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Lampiran 1. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap tinggi tanaman. 
Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 174,008 4 43,502 2,427 0,07 

Lapisan_Tanah 48,421 2 24,211 1,351 0,274 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
61,036 8 7,630 0,426 0,896 

Error 537,767 30 17,926     

Total 17560,130 45       

 

Lampiran 2. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap jumlah daun. 
Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 1,644 4 0,411 0,974 0,436 

Lapisan_Tanah 0,311 2 0,156 0,368 0,695 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
1,002 8 0,128 0,303 0,959 

Error 12,667 30 0,422     

Total 768,000 45       

 

Lampiran 3. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap luas daun. 

Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 6988,088 4 1747,022 1,968 0,125 

Lapisan_Tanah 4545,205 2 2272,603 2,559 0,094 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
3488,478 8 436,060 0,491 0,853 

Error 26637,295 30 887,910     

Total 292525,627 45       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap berat segar tajuk. 
Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 17,177 4 4,294 3,155 0,028 

Lapisan_Tanah 10,967 2 5,483 4,029 0,028 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
4,272 8 0,534 0,392 0,916 

Error 40,828 30 1,361     

Total 482,696 45       

 

Lampiran 5. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap berat kering tajuk. 
Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 1,014 4 0,253 3,915 0,011 

Lapisan_Tanah 0,580 2 0,290 4,479 0,020 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
0,267 8 0,033 0,516 0,835 

Error 1,942 30 0,065     

Total 3,804 45       

 

Lampiran 6. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap berat segar akar. 
Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 3,033 4 0,758 1,541 0,216 

Lapisan_Tanah 1,364 2 0,682 1,387 0,265 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
2,491 8 0,311 0,633 0,744 

Error 14,761 30 0,492     

Total 73,513 45       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap berat kering akar. 

Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 0,124 4 0,031 1,158 0,349 

Lapisan_Tanah 0,083 2 0,041 1,549 0,229 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
0,064 8 0,008 0,297 0,961 

Error 0,802 30 0,027     

Total 4,501 45       

 

Lampiran 8. Tabel sidik ragam pengaruh dosis pupuk hijau dan lapisan tanah pada 

media tanah regosol terhadap panjang akar. 

Sumber Varian SS Df MS F Sig. 

Pupuk 26,292 4 6,573 0,355 0,838 

Lapisan_Tanah 53,654 2 26,827 1,451 0,250 

Pupuk * 

Lapisan_Tanah 
170,094 8 21,262 1,150 0,361 

Error 554,750 30 18,492     

Total 18794,000 45       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


